rakat. di “_;Fiénﬂﬁﬁ,
pakan .contoh yang |
pat dapat diserap

#plah pada vinsur manusianya,
ersozlan_sangat tergantung dari

kemampuannya
-m_ema_r_:faa'_tk_z;_n___;sgéalra optimal sarana-prasarana

bagaimana setiap

2




werintahan (’I‘un ?AAP).pada uhun 1967
uk memudahkan Menteri Tenaga Kerja

_"sub -sistem.: dari ~dua sistemn sekaligus, “yaj
sistem Administeasi heg’tra dan sistem. Huku

;.-.,-quralur pcneg”ik hukum merupa

Nasional, oleh karena. “flu - t:dak mungki

'membahas Aparatur -penegak  hukyem - hanv

~Negara, -

1m Kelia. E;WQM M%sﬁllanaxl tupgrss
; maka dcngan mstmksg Prcsndlum Kabinet

nor T4/V/IN/3/1967; Lcmbaga Adm:msimm
KUP - (BAKN, -&hamng,} .dan . Biro
al pimpinan sehari- -

X, ﬁd:ludkkan di by
emen '1»naga Ker; atas: nama Presndcm

'Perang Dunia para pakar . dan BB, mla

“sedang o .kf_nbang, tidak - -mungkin
-sanakan p{:mbangunan lanpa adanya Apara

Sttagdl sub-sisicm {ukum Nasional saja, -
4. Sehenamya semenyak beral».h:m"

menyatakan balywa’ bagi. negara- negam ¥




.sasi depanemen-depattemen lembaga peme-

tersukar tapi terpemmg adalah *policy making
fungtion”, vang juga dikenal dengan ssniah

: €5 nstruksi Presiden,' dan '
_ Iain-lain; telah dxsempu:nakan susunan organi-

g 'Karana it fungsu departemen yang

reguierende functie” atau fungsi pengaturan.




_ ngUz
orupsi; kolusi penyaiahg aa
baga_:nya Sam




dapatjmembenkan sara unuk Repelita VH ,
S .walaupun dengan peneima' |

m. Kita. harus :

“|cara, keqa batk mlem ‘maupun eks:em Dalam
: & |l penegakan_;'
nya stidah. cukup kuat dan Jelas

L dan ) -Polri, Ke;aksaan dan Pengaditan-akan menen-
- ___y:mu i’ancasria UUD 1945, GBHN dan TAP'__.

tukan kecepatan, “keadilan . dan . }.ebemmn

! -;pem'oneiluyang tepat =
sena:-s:stem -pendidikan dan latihan ‘yang tepat
pula Aparat menierlukar hubungan dan‘tata ” _

ukum_ hubungan kerja - antaea

1 Menarik butir 3117 di atas, kita harus
m&ngenal kemball land'm:m dan “pedoman
yang sudah ada UUD 1945 GBHN dan TAP-

| Apaeas d:iengkapi dengan sarana dan pra-.
l ;samna yan i

: "-'swlam pengawasan, b

scma »secukupnya Akhsmya
: pengawasan meleka,
pengawasan fungs:onal Intern d;m institusional .
serta social "control .bleh badan’ perwakitan,

medm nissa, perguruan tinggi, dan lain-lain




Polri segera mening- |

g katkan kemampuan *teknis®
 z Kepolisian, sepeni Inielejen Kepolisian (Police
3 Intelligence),.scientific “criminal “nvestigation
i dengup segala ibidang ‘spesialisasi=dan ilmy

profesional khas

-3 Torensiknya, kesabharaan  (general duty poli-

“gice), polist faly tintas  (raffic bolice), ‘brigade
. mobil umuk-perlindungin’ massa.dan.pengen..)

3 dalian huru-hara (crowd and riot coritrol), SAR
4 dan_lain-lain;; air.and marine pofice dan lain.
£ lain. pangab-menckankan bahwa Polri harus
¢ “dikedepankan’ dan Kapolri untuk menjabir.
an: kebijksdnaan  tersebut ‘te hmercncam

 Kepolisian (Police | i

kpidana tersebut sangat mempengaruhj
jalannya pembangunan nasional, KUHAP :me-
nyatakan, bahwa JPenyidik __'!_"cga_'.v;ii Megeriz
Sipildikoordinasikan dan - diawast penyidik.

Polr, karenanya berita acara PPNS diajukan ke

~deejaksaan ki Poli dantidak fangsung’ _
dari PPNS ke kejaksaan. Ini-perlu pula untuk |-
kelengkapan "statistik kriminal nasional” yang| -
‘menjadi tanggung jawab Polri, Pihak “Poli
“harus lebih akuf- fagi. mém_bina, ‘mengkoord S
_nasikan dan mengawasi PENS. . .




dari Pelita VI, Karena ity
sun- kebs;aksanaan pembangunan
umumnya ‘dan Ap1rat ;}cnegszk

4 kaféng :ni. Repniﬁa :
n-darj GBI%N ‘yang dlrumus- i
M

“mahir .

ara. vang meag
d'm-- perbankan pes-
ng-telah -ada, agar 52

undangqnnya yang tidak
g 'perkembangan atatkah
kelemahannya terietak dalam pelaksanaan dan'
peraturan perundangiundangan ltersebut @
6, Pejabat da n’stansi--_ya’ﬁg-’-lidaks' ber-
'.venang dalam. pei 5gxdzkan hendaknya tidak;
meiakukan penynd:kan Penyidik Polrl adalah;

dalam "+

cara, mcnda[am apakah

I _S:pnll‘?(‘FPNS) harus, -

cordingsl. dan. ‘peng-

adalah “pejabal " yang. ‘memiliki - wewenang
“ops porings &emegdbek!) i
7, Apant penegak hukum, Palri, Kejaksaan
dan Pengadilan - harus dihormati agar dapat
-melaksanakan tugasnya: bebas darl pengaruh

smpapun juga. Untuk I{U ke{tgq aparal tersebut

amsan penyxdak Polri’ 'CKUHAP} aebab PPNS

'peny:c!:kan terbatas. atay khusm (byzmdere|




o _parat Bag: Poln m:sainyé
% 7 idirectory type! sekarang tidak cocok, karena
i tharus dikembalikan: dengan "acneral “staff

masmg mas'a'ng'_ )
»telah’ ayaia bahwa

+ type'. organization “térulama  uniuk “Mabes
Polr, tapijuga bagi Polda-Polda’ beswr sepem
Polda di'pulau jawa dan lain:kiin.:

12.Dari tketiga Apﬂr‘i[ penegak hukum,
“Polri satu-satunya yang {i sampmg ber[ug'\s di
“bidang represif yustisit ‘menurulU KUHAP, juga
bertugas..di bidang - preventif kepohsmn dan

pre-emplil Kepotisian yang luas ‘sekali ru'ang

kelanju sistin pefadnlan pndana perlu":" S
. ;uga dxevaluam dan dlsgmpurnakan i

apara[ tenlunya dlSlapkaﬂ oleh 'iparat yang
bersangkutan, seperti Rensira bagi Palri, Pelita
Kejaksaan, dan Pelita Pengadilan bagi Peng-
adilan, dan Pelita Lembaga Pemasyaraka[gn
Numun, pakok ~pokoknya !mms Sesuai de.ng'm
Pelita V1 Pembang,umn Aparal Penegak
Hukum. a0 s v

Jakarta 02 ju!t 1997 o

Sdingrupnya. -Rarenanya,”

LI

dalam rumusan pem-

PcnuLLs jcndera! }’oﬂsi (Pum) Prof Dr Awak)edixz'_
I}jnznln MPA R : :




